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ABSTRAK 
 
Penelitian ini menguji pengaruh realisasi investasi dan belanja pemerintah terhadap penyerapan 

tenaga kerja di provinsi riau sepanjang periode 2016–2025. Dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif melalui analisis regresi linier berganda, studi ini memanfaatkan data sekunder deret 

waktu (time-series). Hasil analisis menunjukkan secara parsial bahwa investasi berhubungan 

negatif dan tidak signifikan terhadap perluasan kerja (β1 = - 0,004; p = 0,979). yang 

mengindikasikan dominasi pertumbuhan padat modal (capital-intensive growth) di daerah 

tersebut. Sementara itu, belanja pemerintah berpengaruh positif namun belum berada pada level 

yang signifikan (β2  = 0,280 :  p = 0,278), mencerminkan alokasi fiskal daerah yang belum optimal 

menyentuh sektor padat karya. Kendati demikian, pengujian secara bersama-sama (uji f) 

membuktikan kedua variabel makroekonomi ini berpengaruh sangat signifikan terhadap 

penyerapan tenaga kerja dengan kontribusi model (R2) sebesar 93,9%. Temuan ini menegaskan 

pentingnya sinergi antara regulasi iklim modal yang pro-tenaga kerja lokal dan ketepatan sasaran 

belanja publik dalam memperkuat ekosistem ketenagakerjaan daerah. 

 

Kata kunci: belanja pemerintah, investasi, padat modal, penyerapan tenaga kerja. 

 

ABSTRACT 
This study examines the effect of investment realization and government expenditure on 

employment absorption in Riau Province over the 2016–2025 period. Employing a 

quantitative approach through multiple linear regression analysis, this research utilizes 

secondary time-series data. The results partially indicate that investment has a negative 

and insignificant relationship toward job expansion (β1 = - 0,004; p = 0,979), implying the 

dominance of capital-intensive growth in the region. Meanwhile, government expenditure 

shows a positive effect but has not reached an optimal significance level (β2 = 0,280; 

P=0,278),  reflecting that regional fiscal allocation has not optimally targeted labor-

intensive sectors. Nevertheless, simultaneous testing (F-test) proves that both 

macroeconomic variables exert a highly significant effect on employment absorption, with 

a model contribution (R2) of 93.9%. These findings emphasize the urgency of synergy 

between pro-local labor investment regulations and precise public spending to strengthen 

the regional employment ecosystem. 

 

Keywords: Capital-Intensive, Employment Absorption, Government Expenditure, 

Investment. 
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1. PENDAHULUAN  
 

Pembangunan ekonomi wilayah 
merupakan manifestasi dari upaya terstruktur 

untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat, 

yang keberhasilannya sangat bergantung pada 

efektivitas penyerapan tenaga kerja. Tenaga 

kerja merupakan indikator fundamental dalam 

struktur makroekonomi karena ketersediaan 

lapangan kerja yang luas mencerminkan 

pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan 

merata. Namun, tantangan utama di wilayah 

berkembang seperti Provinsi Riau adalah 

ketidakseimbangan antara pesatnya 

pertumbuhan angkatan kerja dengan 

ketersediaan kesempatan kerja yang ada. 

Kegagalan dalam mengoptimalkan serapan 

tenaga kerja tidak hanya menghambat potensi 

pertumbuhan ekonomi, tetapi juga dapat 

memicu peningkatan angka pengangguran 

yang berdampak pada stabilitas sosial (Sabihi 

et al., 2021). 

Secara teoretis, kapasitas penyerapan 

tenaga kerja dipengaruhi secara signifikan 

oleh akumulasi modal dan intervensi fiskal 

pemerintah. Teori pertumbuhan ekonomi 

Harrod-Domar menekankan bahwa investasi 

merupakan pilar utama dalam memperluas 

kapasitas produksi, yang secara linier akan 

meningkatkan permintaan terhadap faktor 

produksi tenaga kerja . Sejalan dengan hal 

tersebut, perspektif Keynesian melihat 

pengeluaran atau belanja pemerintah sebagai 

instrumen stimulan yang mampu memicu 

permintaan agregat dan menciptakan efek 

pengganda (multiplier effect) terhadap 

ekonomi riil (Mankiw, 2015). Sinergi antara 

investasi swasta dan belanja publik 

diharapkan mampu menjadi mesin penggerak 

utama dalam perluasan lapangan pekerjaan 

secara berkelanjutan. 

Fenomena empiris di Provinsi Riau 

pada periode 2015–2025 menunjukkan 

dinamika yang memerlukan analisis 

mendalam terkait efektivitas teori tersebut. 

Berdasarkan data statistik, penyerapan tenaga 

kerja di Provinsi Riau mengalami peningkatan 

dari 2.782.104 jiwa pada tahun 2015 menjadi 

3.354.780 jiwa pada proyeksi tahun 

2025(Badan Pusat Statistik, 2024). Meskipun 

tren ini positif, laju pertumbuhannya tampak 

tidak sebanding dengan akselerasi realisasi 

investasi yang melonjak dari Rp32,45 triliun 

menjadi Rp95,12 triliun, serta ekspansi 

belanja pemerintah yang meningkat dari 

Rp9,41 triliun menjadi Rp18,25 triliun pada 

periode yang sama (DPMPTSP Provinsi Riau, 

2025).Kesenjangan proporsi pertumbuhan ini 

mengindikasikan adanya pergeseran sektor 

industri menuju padat modal (capital-

intensive) yang membatasi elastisitas 

kesempatan kerja. Faktor pertama yang 

mempengaruhi tenaga kerja adalah investasi. 

Harrod Domar dalam teori pertumbuhan 

ekonomi mengatakan menekankan tentang 

pentingnya investasi (jangka panjang) didalam 

proses pertumbuhan ekonomi karena aspek 

investasi mempunyai peran ganda yaitu; (1) 

investasi menciptakan pendapatan. (2) 

investasi memperbesar kapasitas produksi 

perekonomian dengan cara meningkatkan stok 

modal. Investasi meningkatkan stok modal 

fisik (mesin, pabrik, infrastruktur). Karena 

modal dan tenaga kerja adalah faktor produksi 

yang saling melengkapi (complementary), 

maka penambahan modal menuntut 

penambahan jumlah tenaga kerja untuk 

mengoperasikannya. 

Faktor kedua yang mempengaruhi 

tenaga kerja adalah belanja pemerintah. Barro 

Martin mengatakan Pertumbuhan ekonomi 

dan sumber daya manusia memiliki 

keterkaitan, jika perekonomian meningkat 

maka mereka akan cenderung melakukan 

investasi pada kesehatan masyarakat, 

pendidikan, dan pelatihan kerja. Tenaga kerja 

yang sehat dan produktif akan mendorong 

peningkatan standar hidup. Jika belanja 

pemerintah dialokasikan untuk pendidikan 

dan kesehatan (human capital), hal ini akan 

meningkatkan produktivitas tenaga kerja. 

Tenaga kerja yang produktif lebih mudah 

diserap oleh pasar kerja modern di Riau yang 

semakin kompetitif.  

Perbedaan hasil penelitian terdahulu 

(research gap) memperkuat relevansi kajian 

ini di tingkat regional. Sebagian studi 

menemukan bahwa investasi dan belanja 

publik memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap penyerapan tenaga kerja karena 

peran keduanya dalam memacu aktivitas 

ekonomi (Iksan et al., 2020). Namun, 

penelitian lain mengungkapkan temuan 

kontradiktif di mana investasi justru 

berpengaruh negatif atau tidak signifikan 

akibat adanya substitusi tenaga kerja oleh 

teknologi otomatisasi dan mesin (Febiaranti & 

Utomo, 2025). Ketidakkonsistenan temuan ini 

menunjukkan bahwa pengaruh variabel makro 

tersebut sangat bergantung pada struktur 
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ekonomi dan kebijakan masing-masing 

wilayah. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

dan membuktikan secara empiris pengaruh 

realisasi investasi serta belanja pemerintah 

terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi 

Riau selama rentang tahun 2015 hingga 2025. 

Penelitian ini juga diarahkan untuk 

mengevaluasi sejauh mana kedua variabel 

tersebut secara simultan mampu mendorong 

penciptaan lapangan kerja di tengah 

perubahan struktur ekonomi daerah. Hasil dari 

kajian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi teoretis bagi literatur ekonomi 

pembangunan serta menjadi rekomendasi 

strategis bagi pemerintah daerah dalam 

merumuskan kebijakan ketenagakerjaan yang 

lebih responsif terhadap dinamika investasi 

dan fiskal. 

 

2. LANDASAN TEORI  
 
2.1 Teori Penyerapan Tenaga Kerja 

Penyerapan tenaga kerja merupakan 

salah satu indikator utama dalam 

menilaikeberhasilan pembangunan ekonomi 

suatu negara, khususnya di negara 

berkembang seperti Indonesia yang memiliki 

populasi usia produktif yang besar. Dalam 

konteks pembangunan nasional, peningkatan 

kesempatan kerja tidak hanya mencerminkan 

keberhasilan pertumbuhan ekonomi, tetapi 

juga menjadi kunci dalam mengurangi 

kemiskinan dan kesenjangan sosial (Athallah 

et al., 2025) 

Teori Pertumbuhan Ekonomi 

Keynesian, yang dikembangkan oleh John 

Maynard Keynes, menekankan peran 

permintaan agregat dalam menentukan tingkat 

output dan pertumbuhan ekonomi (Perdana, 

2024). Menurut teori pertumbuhan ekonomi 

Keynesian, permintaan agregat adalah faktor 

utama yang memengaruhi pertumbuhan 

ekonomi dan jumlah produksi nasional. 

Menurut perspektif ini, tingkat output 

ditentukan oleh kapasitas penawaran lebih 

dari kapasitas rumah tangga, perusahaan, dan 

pemerintah untuk membelanjakan uang 

mereka. 

2.2 Teori Investasi 

Investasi adalah aset yang 

dimaksudkan untuk memperoleh manfaat 

ekonomik seperti bunga, dividen dan royalti, 

atau manfaat sosial, sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan pemerintah dalam 

rangka pelayanan kepada 

masyarakat(Kemenkeu, n.d.-b). 

Dalam teori pertumbuhan ekonomi 

oleh Harrod Domar, beliau menekankan 

tentang pentingnya investasi (jangka panjang) 

didalam proses pertumbuhan ekonomi karena 

aspek investasi mempunyai peran ganda yaitu; 

(1) investasi menciptakan pendapatan. (2) 

investasi memperbesar kapasitas produksi 

perekonomian dengan cara meningkatkan stok 

modal dipandang sebagai alat penting, 

investasi melakukan dua fungsi: menciptakan 

pendapatan dan meningkatkan kapasitas 

produksi melalui pembentukan 

modal(Muh.Nur, 2024).  Dengan demikian, 

ada hubungan langsung antara investasi yang 

berkelanjutan dan penyerapan tenaga kerja. 

Investasi yang berkelanjutan akan mendorong 

akumulasi modal, yang pada gilirannya akan 

memperluas skala ekonomi suatu daerah. 

Dalam perspektif ini, pertumbuhan ekonomi 

yang didorong oleh tingkat investasi yang 

tinggi adalah syarat mutlak untuk 

menciptakan lapangan kerja baru dan 

menyerap tenaga kerja untuk mencapai 

keseimbangan ekonomi jangka panjang. Ini 

karena, seiring dengan peningkatan kapasitas 

pabrik dan barang modal, permintaan terhadap 

input produksi lainnya, yaitu tenaga kerja, 

akan meningkat secara proporsional. 

2.3 Teori Belanja Pemerintah 

Belanja negara adalah semua 

pengeluaran negara yang digunakan untuk 

membiayai belanja pemerintah pusat dan 

belanja untuk daerah.(Kemenkeu, n.d.-a) 

Barro Martin mengatakan 

pertumbuhan ekonomi dan sumber daya 

manusia memiliki keterkaitan, jika 

perekonomian meningkat maka mereka akan 

cenderung melakukan investasi pada 

kesehatan masyarakat, pendidikan, dan 

pelatihan kerja. Tenaga kerja yang sehat dan 

produktif akan mendorong peningkatan 

standar hidup. Jika belanja pemerintah 

dialokasikan untuk pendidikan dan kesehatan 

(human capital), hal ini akan meningkatkan 

produktivitas tenaga kerja(Rahmayani et al., 

2025). Teori pertumbuhan endogen, yang 

diciptakan oleh Barro dan Salai Martin, 

menekankan bahwa pengembangan sumber 

daya manusia dan belanja pemerintah untuk 

tujuan produktif adalah faktor utama yang 

menentukan pertumbuhan ekonomi dalam 

jangka panjang. Pengeluaran pemerintah 
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meningkatkan produktivitas marjinal modal 

swasta dan mendorong investasi lebih lanjut 

melalui peningkatan efisiensi dan kualitas 

faktor produksi. Ini secara bertahap 

meningkatkan kapasitas pasar untuk 

menerima tenaga kerja yang lebih produktif 

dan berkualitas tinggi. 

2.4 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis 

 
Gambar 1. Kerangka Pemrikian 

H1: Investasi berpengaruh positif terhadap 

penyerapan tenaga kerja. 

H2: Belanja Pemerintah berpengaruh positif 

terhadap penyerapan tenaga kerja. 

H3: Investasi dan Belanja Pemerintah secara 

simultan berpegaruh positif terhadap 

penyerapan tenaga kerja. 

 

3. METODOLOGI   
 
3.1 Lokasi dan Periode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Provinsi Riau , 

yang mencakup seluruh kabupaten dan kota 

dalam wilayah otonomi tersebut. Pemilihan 

lokasi ini didasarkan pada karakteristik 

ekonomi Riau yang bergantung pada sektor 

ekstraktif dan perkebunan, namun tetap 

menghadapi persoalan ketenagakerjaan 

seperti pengangguran terbuka dan penyerapan 

tenaga kerja yang belum merata (Elfindri, 

2010). 

Periode analisis penelitian adalah tahun 

2016–2025 , sehingga diperoleh 10 observasi 

tahunan (time series). Rentang waktu 10 tahun 

dipilih untuk memastikan cukupnya data guna 

menganalisis dampak jangka menengah 

investasi dan belanja pemerintah terhadap 

penyerapan tenaga kerja, sesuai prinsip 

pemilihan waktu penelitian dalam penelitian 

ekonomi . 

 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan survei 

menggunakan data sekunder time series . 

Pemilihan pendekatan kuantitatif sesuai 

dengan tujuan penelitian yang ingin mengukur 

besaran dan signifikansi pengaruh antar 

variabel secara empiris (Sihotang, 2023). 

Adapun sumber data yang digunakan 

adalah: 

• Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi 

Riau untuk data jumlah penduduk 

usia kerja yang bekerja (penyerapan 

tenaga kerja). 

• Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

(DPMPTSP) Provinsi Riau untuk 

data realisasi investasi PMDN dan 

PMA . 

• Kanwil DJPb Kemenkeu Provinsi 

Riau dan BPS Provinsi Riau untuk 

realisasi data belanja pemerintah 

(APBD konsolidasi) . 

• Disnakertrans Provinsi Riau untuk 

data pelengkap ketenagakerjaan 

(misalnya tingkat kemiskinan 

terbuka). 

Pemilihan jenis data sekunder dan 

sumber- sumber tersebut mengacu pada 

kerangka metodologi penelitian ekonomi yang 

menjelaskan bahwa data sekunder bersumber 

dari lembaga resmi merupakan pilihan tepat 

untuk penelitian kuantitatif deret waktu 

(Yusup, 2023). 

 

3.3 Definisi Operasional dan Skala 

Variabel 

Berdasarkan Metodologi Penelitian 

Kuantitatif (Sihotang, 2023), variabel 

didefinisikan secara operasional agar dapat 

diukur dan diuji secara statistik.  

Tabel 1. Definisi Operasional dan Skala 

Variabel 
Variable Jenis 

Variable 

Definisi 

Oprasional 

Satuan 

Penyerapan 

Tenaga 

Kerja (Y) 

Dependen Jumlah 

penduduk 

usia kerja 

yang 

berstatus 

bekerja 

(bekerja ≥1 

jam per 

minggu) di 

Provinsi 

Riau 

Juta 

Jiwa 

Investasi 

(X1)  

Independen Realisasi 

penanaman 

modal 

PMDN dan 

PMA yang 

tercatat di 

DPMPTSP 

Provinsi 

Riau 

Triliun 

(Rp) 

Belanja 

Pemerintah 

Independen Realisasi 

belanja 

Triliun 

(Rp) 
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pemerintah 

(APBD 

konsolidasi

) provinsi 

dan 

kabupaten/

kota di 

Provinsi 

Riau 

 
3.4 Metode Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode 

analisis regresi linier berganda untuk 

mengetahui pengaruh investasi dan belanja 

pemerintah terhadap penyerapan tenaga kerja 

di Provinsi Riau. Regresi linier berganda 

digunakan karena penelitian ini melibatkan 

lebih dari satu variabel independen yang 

mempengaruhi satu variabel dependen secara 

simultan (Rosadi, 2022). 

Model regresi yang digunakan adalah: 

𝑌 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝑒 

Keterangan: 

• 𝑌= Penyerapan tenaga kerja  

• 𝑋1= Investasi  

• 𝑋2= Belanja pemerintah  

• 𝛽0= Konstantina  

• 𝛽1, 𝛽2= Koefisien regresi  

• 𝑒= Eror atau Residual 

3.5 Teknik Analisis Data dan Uji Asumsi 

Klasik 

Analisis data dalam penelitian ini 

dilakukan menggunakan metode regresi linier 

berganda untuk mengetahui pengaruh 

investasi dan belanja pemerintah terhadap 

penyerapan tenaga kerja di Provinsi Riau. 

Menurut Sihotang (2023) dan Elidawaty 

(2021), analisis regresi perlu disertai dengan 

pengujian asumsi klasik agar model regresi 

yang dihasilkan memenuhi syarat statistik dan 

menghasilkan estimasi yang valid. 

Uji asumsi klasik yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah data residual 

dalam model regresi berdistribusi 

normal. Pengujian dilakukan 

menggunakan uji Jarque-Bera. 

Model regresi dikatakan memenuhi 

asumsi normalitas apabila nilai 

probabilitas (p-value) lebih besar dari 

0,05 (Widarjono, 2018). 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya 

hubungan yang kuat antarvariabel 

independen dalam model regresi. 

Pengujian dilakukan menggunakan 

nilai Variance Inflation Factor 

(VIF). Model regresi dinyatakan 

bebas dari multikolinearitas apabila 

nilai VIF lebih kecil dari 10 (Rosadi, 

2022). 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan 

untuk mengetahui apakah terdapat 

ketidaksamaan varians residual pada 

model regresi. Pengujian dilakukan 

menggunakan uji Breusch-Pagan. 

Model regresi dikatakan tidak 

mengalami heteroskedastisitas 

apabila nilai probabilitas (p-value) 

lebih besar dari 0,05 (Elidawaty, 

2021) 

4. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya 

korelasi antara residual pada periode 

penelitian yang berbeda. Pengujian 

dilakukan menggunakan uji Durbin-

Watson (DW). Model regresi 

dinyatakan tidak mengalami 

autokorelasi apabila nilai Durbin-

Watson berada pada kisaran 1,5 

sampai 2,5 atau mendekati angka 2 

(Widarjono, 2018). 

5. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan 

melalui uji t dan uji F. Uji t 

digunakan untuk mengetahui 

pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap variabel 

dependen secara parsial, sedangkan 

uji F digunakan untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen secara 

simultan terhadap variabel dependen. 

Suatu variabel atau model dinyatakan 

signifikan apabila memiliki nilai 
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probabilitas (p-value) lebih kecil dari 

0,05 (Sihotang, 2023) 

Pengujian asumsi klasik tersebut 

dilakukan agar model regresi yang digunakan 

mampu menghasilkan estimasi yang baik dan 

dapat digunakan dalam analisis ekonomi 

secara empiris. 

3.6 Teknik Pengolahan Data 

Pengolahan data dalam penelitian ini 

dilakukan menggunakan perangkat lunak 

statistik atau ekonometrika, SPSS. 

Adapun tahapan pengolahan data dalam 

penelitian ini meliputi: 

1. Pengumpulan dan pemeriksaan data 

sekunder time series periode 2016–

2025. 

2. Penyusunan dan tabulasi data sesuai 

variabel penelitian. 

3. Analisis statistik deskriptif untuk 

melihat perkembangan data melalui 

nilai rata-rata (mean), median, 

maksimum, minimum, dan standar 

deviasi. 

4. Estimasi model regresi linier 

berganda. 

5. Pengujian asumsi klasik yang 

meliputi uji normalitas, 

multikolinearitas, 

heteroskedastisitas, dan autokorelasi. 

6. Interpretasi hasil analisis regresi 

melalui koefisien regresi, koefisien 

determinasi (R2), uji t, dan uji F. 

Melalui tahapan tersebut, hasil penelitian 

diharapkan mampu memberikan gambaran 

empiris mengenai pengaruh investasi dan 

belanja pemerintah terhadap penyerapan 

tenaga kerja di Provinsi Riau, sehingga dapat 

menjadi bahan pertimbangan dalam 

penyusunan kebijakan ketenagakerjaan dan 

pembangunan daerah. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Data Hasil Penelitian 

Berikut data penelitian yang meliputi 

variabel Tenaga Kerja (Y), Investasi (X1), dan 

Belanja Pemerintah (X2) selama periode 

2016–2025. 

Tabel 2. Tenaga Kerja (Y), Investasi (X1), dan 

Belanja Pemerintah (X2) selama periode 

2016–2025. 

Tahun Tenaga 

Kerja 

Investasi 

(X1) 

Belanja 

Pem. (X2) 

(Triliun Rp) 

(Y) 

(jiwa) 

(Triliun 

Rp) 

2016 2.841.375 34,12 10.254,70 

2017 2.927.841 38,67 11.032,50 

2018 3.011.263 43,21 11.875,30 

2019 3.098.420 48,54 12.743,60 

2020 2.954.312 37,89 11.234,80 

2021 3.004.987 51,23 13.456,20 

2022 3.112.643 67,84 14.382,10 

2023 3.207.854 78,5 16.218,40 

2024 3.298.521 88,3 17.460,00 

2025 3.354.780 95,12 18.250,50 

  

4.2 Hasil Analisis Data  

4.2.1 Statistik Deskriptif 

Tabel 3. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2026) 

 

Berdasarkan tabel Descriptive Statistics:  

• Tenaga Kerja (Y): Memiliki rata-rata 

(Mean) sebesar 648.90 dengan 

standar deviasi 2.469. Ini 

menunjukkan data variabel dependen 

cenderung stabil dengan sebaran 

yang kecil.  

• Investasi (X1): Memiliki rata-rata 

173.90. Standar deviasi variabel ini 

cukup besar (16.257), yang berarti 

terdapat variasi nilai investasi yang 

cukup tinggi antar sampel.  

• Belanja Pemerintah (X2): Memiliki 

rata-rata 412.80 dengan standar 

deviasi 8.766.  

• Kesimpulan: Data lengkap (N=10) 

dan tidak ada data yang hilang 

(missing).  

 

4.2.2 Uji Asumsi Klasik  

a) Uji Normalitas 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas  (Komlogrov- 

Simrov Test) 
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Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2026) 

 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2026) 

Gambar 2. Grafik P-Plot 

 

Interprestasi: 

• Jika Sig > 0,05 → data berdistribusi 

normal  

• Jika Sig < 0,05 → data tidak normal 

 

Hasil uji normalitas menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,375. Nilai tersebut lebih 

besar dari 0,05 sehingga residu dalam model 

regresi berdistribusi normal. Selain itu, pada 

grafik Normal PP Plot terlihat titik-titik 

menyebar mengikuti garis diagonal, sehingga 

model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

 

b) Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya hubungan yang 

kuat antar variabel independen. Dasar 

pengambilan keputusan: 

• Toleransi > 0,10  

• VIF < 10  

Hasil uji di tampilkan pada tabel 5 

Tabel 5. Hasil Uji Multokolinearitas 

 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2026) 

 

Interpretasi: 

Hasil penelitian menunjukkan nilai 

toleransi sebesar 0,012 (< 0,10) dan nilai VIF 

sebesar 81,722 (> 10). Hal ini menunjukkan 

bahwa terjadi multikolinearitas dalam model 

regresi. Artinya, variabel investasi dan belanja 

pemerintah memiliki hubungan yang sangat 

kuat sehingga dapat mempengaruhi estimasi 

estimasi regresi. 

 

c) Uji Heteroskedasitas 

 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2026) 

Gambar 3. Grafik Scatterplot Uji 

Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan grafik scatterplot, terlihat 

bahwa titik-titik residu menyebar secara acak 

di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y 

serta tidak membentuk pola tertentu, seperti 

pola melebar, melebar, maupun menyempit. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa model 

regresi tidak mengalami heteroskedastisitas 

sehingga asumsi homoskedastisitas dalam 

model regresi telah terpenuhi. 

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas Metode 

Glejser 

 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2026) 

 

Interprestasi 

• Sig > 0,05 → tidak terjadi 

heteroskedastisitas  

• Sig < 0,05 → terjadi 

heteroskedastisitas  
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Berdasarkan hasil uji Glejser, variabel 

investasi memiliki nilai signifikansi sebesar 

0,853 dan variabel belanja pemerintah sebesar 

0,952. Kedua nilai signifikansi tersebut lebih 

besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam 

model regresi. Dengan demikian, model 

regresi layak digunakan dalam penelitian. 

 

d) Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi bertujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat hubungan antara 

sisa pada periode tertentu dengan sisa periode 

sebelumnya. Nilai Durbin-Watson yang 

mendekati angka 2 menunjukkan tidak adanya 

autokorelasi. 

Tabel 7. Hasil Uji Autokorelasi 

 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2026) 

 

Interpretasi: 

Pada penelitian ini, nilai Durbin-Watson 

sebesar 1,069. Nilai tersebut masih berada 

dalam batas yang dapat diterima sehingga 

model regresi yang dinilai tidak mengalami 

autokorelasi yang serius. 

4.2.3 Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 8. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2026) 

Berdasarkan hasil pengolahan data 

menggunakan SPSS, diperoleh persamaan 

regresi linear berganda sebagai berikut: 

Y = 534,035 – 0,004X1 + 0,280X2 

Keterangan: 

Y : Tenaga Kerja 

X1 : Investasi 

X2 : Belanja Pemerintah 

Berdasarkan persamaan regresi 

tersebut, diperoleh nilai konstanta sebesar 

534,035 yang menunjukkan bahwa apabila 

variabel investasi dan belanja pemerintah 

dianggap tetap, maka tenaga kerja 

diperkirakan sebesar 534,035 jiwa. 

Koefisien regresi variabel investasi 

sebesar -0,004 menunjukkan bahwa setiap 

kenaikan investasi sebesar 1 triliun rupiah 

akan menurunkan tenaga kerja sebesar 0,004 

jiwa dengan asumsi variabel lain tetap. Nilai 

koefisien yang negatif menunjukkan bahwa 

investasi memiliki hubungan negatif terhadap 

tenaga kerja. 

Sementara itu, variabel belanja 

pemerintah memiliki koefisien regresi sebesar 

0,280 yang berarti setiap kenaikan belanja 

pemerintah sebesar 1 triliun rupiah akan 

meningkatkan tenaga kerja sebesar 0,280 jiwa 

dengan asumsi variabel lain tetap. Nilai 

koefisien positif menunjukkan bahwa belanja 

pemerintah memiliki hubungan positif 

terhadap tenaga kerja. 

4.2.4 Uji t (Parsial) 

Tabel 9. Hasil Uji Parsial (t-test) 

 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2026) 

Berdasarkan hasil uji t, variabel 

investasi memiliki nilai signifikansi sebesar 

0,979. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 

sehingga variabel investasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap tenaga kerja. 

Sementara itu, variabel belanja 

pemerintah memiliki nilai signifikansi sebesar 

0,278. Nilai tersebut juga lebih besar dari 0,05 

sehingga belanja pemerintah tidak 

berpengaruh signifikan terhadap tenaga kerja. 

Dengan demikian, secara parsial 

variabel investasi dan belanja pemerintah 

tidak berpengaruh signifikan terhadap tenaga 

kerja. 

4.2.5 Uji F (Simultan) 

Tabel 10. Hasil Uji Simultan (F-test) 

 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2026) 

Berdasarkan hasil uji F diperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0,001. Nilai tersebut 

lebih kecil dari 0,05 sehingga menunjukkan 
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bahwa variabel investasi dan belanja 

pemerintah secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap tenaga kerja. 

Hal ini menunjukkan bahwa secara 

bersama-sama variabel independen dalam 

penelitian mampu menjelaskan perubahan 

pada variabel tenaga kerja. 

4.2.6 Koefisien Determinasi (R²) 

Tabel 11. Hasil Uji R2 

 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS (2026) 

Berdasarkan hasil pengujian 

koefisien determinasi diperoleh nilai R Square 

sebesar 0,939. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebesar 93,9% variasi tenaga kerja dapat 

dijelaskan oleh variabel investasi dan belanja 

pemerintah. 

Sedangkan sisanya sebesar 6,1% 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar model 

penelitian yang tidak dimasukkan dalam 

penelitian ini. 

4.3 Pembahasan 

Berdasarkan data hasil olah, investasi 

(X1) ternyata membawa arah hubungan 

negatif sebesar -0,004 dengan tingkat 

signifikansi yang menyentuh angka 0,979. 

Angka signifikansi yang jauh melampaui 0,05 

ini menandakan bahwa naiknya nilai investasi 

di lapangan tidak memberikan dampak yang 

nyata atau signifikan terhadap penyerapan 

tenaga kerja. Kondisi ini memperkuat 

argumen dari penelitian Prima et al. (2026) 

serta Surianto et al. (2023) yang juga 

menemukan fenomena serupa, di mana 

investasi sering kali tidak terjadi dengan 

pembukaan lapangan kerja baru. Hal ini 

biasanya terjadi karena modal yang masuk 

cenderung bersifat modal padat lebih banyak 

dialokasikan untuk modernisasi teknologi dan 

mesin canggih ketimbang merekrut tenaga 

kerja manusia dalam jumlah besar. 

Sementara itu, variabel belanja 

pemerintah (X2) menunjukkan koefisien 

positif sebesar 0,280, yang berarti peningkatan 

anggaran belanja berpotensi mendorong 

perluasan kesempatan kerja. Meski begitu, 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,278 (lebih 

besar dari 0,05), kontribusi belanja pemerintah 

ini secara parsial belum bisa dikatakan 

signifikan. Temuan ini sejalan dengan kajian 

Ziyadaturrofiqoh et al. (2018) yang melihat 

bahwa intervensi keuangan dari pemerintah 

terkadang belum mampu mendongkrak 

penyerapan energi kerja secara drastis, 

kemungkinan karena alokasinya belum 

sepenuhnya menyentuh sektor riil yang padat 

karya. 

Namun, hal berbeda terlihat ketika 

kedua variabel ini diuji bersama-sama secara 

simultan. Melalui uji F diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,001 (di bawah 0,05) 

dengan nilai R Square yang sangat tinggi, 

yakni 93,9%. Artinya, jika investasi dan 

belanja pemerintah dikombinasikan dan 

berjalan beriringan, keduanya memiliki peran 

yang sangat kuat dan dominan dalam 

menggerakkan roda ketenagakerjaan, 

sedangkan sisanya sebesar 6,1% dipengaruhi 

oleh faktor eksternal lain di luar pemodelan 

ini. 

 

5. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengujian empiris 

mengenai dinamika ketenagakerjaan di 

Provinsi Riau periode 2016–2025, penelitian 

ini menyimpulkan bahwa instrumen investasi 

secara parsial menunjukkan hubungan negatif 

yang tidak signifikan terhadap penyerapan 

tenaga kerja. Fenomena ini mengindikasikan 

adanya kecenderungan pertumbuhan padat 

modal di daerah, di mana arus modal yang 

masuk lebih banyak dialokasikan pada 

modernisasi teknologi dan otomatisasi 

daripada pembukaan lapangan kerja berbasis 

manusia. Di sisi lain, belanja pemerintah 

menunjukkan arah koefisien positif namun 

belum berada pada tingkat signifikansi yang 

optimal. Hal tersebut mencerminkan bahwa 

intervensi keuangan sektor publik selama 

jangka waktu pengamatan belum sepenuhnya 

terkonvergensi atau menyentuh sektor-sektor 

riil yang bersifat padat karya ( padat karya ). 

Kendati demikian, ketika kedua 

variabel makroekonomi ini diuji secara 

simultan, investasi dan belanja pemerintah 

terbukti memiliki pengaruh yang sangat 

signifikan terhadap perluasan kesempatan 

kerja, dengan daya penjelas model (R²) 

mencapai 93,9%. Temuan ini menegaskan 

bahwa kebijakan fiskal dan modal iklim tidak 

dapat berjalan sendiri-sendiri, melainkan 

membutuhkan sinkronisasi yang matang untuk 

menggerakkan ekosistem ketenagakerjaan 

secara utuh. Sebagai rekomendasi, Pemerintah 

Provinsi Riau perlu mengeluarkan regulasi 
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investasi dengan menerapkan pemenuhan 

elastisitas tenaga kerja lokal, sekaligus 

mengarahkan postur APBD untuk 

memperkuat kapasitas modal manusia (human 

capital ) serta memberikan stimulus nyata bagi 

sektor UMKM daerah. 
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